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INOVASI HIDDEN CURRICULUM PADA PESANTREN
BERBASIS ENTREPRENEURSHIP

A. Inovas Hidden Curriculum
1. Pengertian Inovas

Inovasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang balamd situasi
sosial tertentu yang digunakan untuk menjawab atamecahkan suatu
permasalahah.

Kata ‘innovation” (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala hal
yang baru atau pembahartfariTetapi ada yang menjadikan kata
innovation menjadi kata Indonesia yaitu “inovasi’. Kata insvaering
juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karengdmg baru itu hasil
penemuan. Kata penemuan juga sering digunakan umérierjemahkan
kata dari bahasa Inggrigdiscovery dan ‘inventiori. Ada juga yang
mengaitkan antara pengertian inovasi dan modernisasena keduanya
membicarakan usaha pembaharuan. Untuk memperluassaa serta
memperjelas pengertian inovasi, maka perlu dibkzaradulu tentang
pengertiardiscovery inventiondaninnovatiori. Yang mana dalam kamus
ketiga istilah ini berarti penemuan.

Diskoveri {discovery adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya
benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tétlpim diketahui
orang. Misalnya penemuan benua Amerika. Sebendragaa Amerika
situ sudah lama ada, tetapi baru ditemukan olelurGlmlis pada tahun
1492, maka dikatakan Columbus menemukan benua Aajeartinya
adalah orang pertama yang menjumpai benua Amérika.

'Wina SanjayaKurikulum dan Pengajarar(Jakarta: Kencana, 2008), 317.

2Jonh. M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris Indonesid,Jakarta: PT Gramedia,
2006), cet. XXVIII, him. 235.

3Udin Saefudin)novasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008) him. 2.

“Ibid, him. 3.
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Invensi {nventior) secara bahasa berarti, penciptaan, penemuan,
hasil penemuan, pendapatarnvensi adalah penemuan sesuatu yang
benar-benar baru, artinya hasil kreasi manusia.d8eatau hal yang
ditemui itu benar-benar sebelumnya belum ada, keanudiadakan
dengan hasil kreasi baru. Misalnya penemuan te@lajdr, teori
pendidikan, teknik pembuatan barang dari plastikden pakaian, dan
sebagainya. Tentu saja munculnya ide atau kreetifierdasarkan hasil
pengamatan, pengalaman, dari hal-hal yang sudaghetdpi wujud yang
ditemukannya benar-benar b&ru.

Inovasi {(nnovation ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yang
dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang leagu seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupal hagensi maupun
diskoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuarientu atau untuk
memecahkan suatu masalah terténtu.

Hubungan dari pengertian inovasiyention dan discoverydapat
dijelaskan juga bahwa inovasi dilihat dari benttdkuawujudnya “sesuatu
yang baru” itu dapat berupa ide, gagasan, bendamtagkin tindakan.
Sedangkan dilihat dari maknanya, sesuatu baruis@ teenar-benar baru
yang tercipta sebelumnya yang kemudian disebutatersgilahinvention
atau dapat juga tidak benar-benar baru sebab sebgdusudah ada dalam
konteks sosial yang lain yang kemudian disebut denstilahdiscovery
Jadi dengan demikian inovasi itu dapat terjadi maelprosesinvention
atau melalui prosediscoveny?

Menurut M. Rogers dalam buku Udin Saifudin mengateliahwa

“An innovation is an idea, practice, or object thatperceived as new by
an individual or other unit of adoption. It mattelittle, so far as human
behavior is concerned, whether or not an idea ibjéatively” new as
mearsured by the lapse of time since its first asediscovery. The

*Pius A Parwanto, M Dahlan Al Barryamus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
Surabaya), him. 271.

®Udin Saefudinpp.cit,him. 3.

"Ibid, him. 3.

%wina Sanjayaop.cit, him. 317.
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perceived newness of the idea for the individudemeines his or her
reaction to if. If the idea seems new to the irttlial, it is an innovation™®
“Sebuah inovasi adalah sebuah ide, praktek atagkofgng dirasa baru
bagi seseorang atau unit lain dari adopsi. Sedi&kali hubungannya
sepanjang yang menyangkut tingkah laku manusi& iol& itu secara
objektif baru yang diukur dari rentang waktu sgpektama kali digunakan
atau ditemukan. Corak yang dirasa baru dari idsebart menentukan
reaksi seseorang. Jika ide tersebut kelihatan eguseseorang, maka itu
adalah sebuah inovasi”.

Selain pengertian inovasi yang dijabarkan dengahsdiskoveri
dan invensi, dalam wacana sosial dan kepustakasat istilah inovasi
sering dicampur aduk dengan istilah kreatif.

Sebagaimana yang dikutip Benedicta dalam bukunya
“Kewirausahaan dari Sudut Pandang Psikologi Kepid#d, untuk
membedakan pengertian tersebut, Wehner, Csikzealyni& Magyarei-
Back meneliti 100 desertasi dari berbagai bidanguil Mereka
menemukan bahwa kreatifitas lebih dikenal dengdtahsinovasi dan
cenderung dilihat pada tingkat organisasi. Sebwdikmlalam bidang
psikologi, cenderung istilah kreativitas dan lingkobehasannya cenderung
dilihat pada tingkat individu, sedangkan istilaltovasi menunjuk pada
kreativitas tingkat organisasl.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas terlifaiwa
pengertian antara kreatif dan inovasi memiliki keaan-kesamaan.
Perbedaannya terletak pada wilayah penerapannyaeatifias
menekankan pada munculnya gagasan dan inovasi tefkait dengan
penerapan gagasan tersebut.

Dari beberapa definisi inovasi yang dibuat para teinsebut, dapat
diketahui bahwa tidak terjadi perbedaan yang mexwdastang pengertian
inovasi antara satu dengan ahli yang lain. Jijadeketidaksamaan hanya
dalam susunan kalimat atau penekanan maksud, tptafa dasarnya

pengertiannya sama.

*Udin Saefudinpp.cithim.4
%Benedicta Prihatin Dwi RiyantiKewirausahaan dari Sudut Pandang Psikologi
Kepribadian,(Jakarta: PT Grasindo, 2003), him. 41.
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Semua definisi tersebut menyatakan bahwa inovasahdsuatu
ide, hal-hal yang praktis, metode, cara, barangdgalbuatan manusia,
yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yanghaayiuseseorang atau
sekelompok orang (masyarakat). Hal yang baru itpadderupa hasil
invensi atau diskoveri, yang digunakan untuk meacapjuan tertentu

atau untuk memecahkan masalah.

2. Hidden Curriculum

Pengalaman belajar di sekolah pada dasarnya direkaa secara
terprogram dalam bentuk kurikulum atau yang semigebut dengan
kurikulum resmi. Namun, sifat dan ruang lingkup ikulum yang telah
dirancang secara terprogram dan resmi tersebuts#epatas, sehingga
dampak yang dapat dievaluasi juga terbatas pula.

Dampak langsung dari kurikulum resmi itu berupa pakn
pengajaran atau yang disebut dengpstructional effectDi samping ada
dampak langsung, juga ada dampak pengiring atag gapat disebut
dengamurturant effect Dampak ini biasanya tidak dirancang secara resmi
dan terprogram, namun Kkeberadaannya sangat menmpbhga
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan siswal|nygskedisiplinan,
cara berpikir kreativitas kejujuran dan sebagaitlya.

Pemikiran adanya dampak tidak langsung dalam piaaiddi
sekolah tersebut tampaknya konsisten dengan pemikathwa perubahan
perilaku peserta didik atau siswa terjadi apabilanga memperoleh
sejumlah pengetahuan dan atau pengalaman yangliteitsdak hanya
pada kurikulum resmi, tetapi juga pada kurikulunmgydersembunyi atau
yang dikenal denganhidden curriculum Kurikulum tersembunyi

merupakan bagian dari kurikulum yang tidak tertybada pedoman

“Nurul Ulfatin, Kurikulum TersembunyiHidden Curriculun di Sekolah Bercirikan
Agama Jurnal Pendidikan & Pembelajaraiol. 9, No. I, April, 2002, him. 7.
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kurikulum sebagaimana yang disyahkan oleh pemériatau penyusun
dan pengembang kurikuluth
a. Konsep Hidden Curriculum

Istilah hidden curriculummenunjuk kepada segala sesuatu
yang dapat berpengaruh di dalam berlangsungnyaameag dan
pendidikan, yang mungkin meningkatkan atau mendpetau bahkan
melemahkan usaha pencapaian tujuan pendidikan. dDekata lain,
hidden curriculummenunjuk pada praktek dan hasil persekolah yang
tidak diuraikan dalam kurikulum terprogram atauup@ik kurikulum
kebijakan sekolah, namun merupakan bagian yang telatur dan
efektif mengenai pengalaman sekoth.

Dalam kaitannnya dengahidden curriculumini seringkali
timbul beberapa permasalahan penting, yaitu: damandatangnya
hidden curriculumsiswa, guru, atau orang yang berkepentingan untuk
mendapatkan pelayanan sekolah? Apa yang kita leerjlktika kita
menemui  hidden  curriculu®  Seyogyanya apakah  kita
meninggalkannya tanpa mengetahui atau mempelag&iny

Hidden(ketersembunyian) merupakan aspek alamiah dalam hal
yang berhubungan dengan pengalaman sekolah? peatamyi perlu
dimengerti dan dipahami oleh setiap pihak yang dy@ektingan
dengan pendidikan dan kurikulum. Namun pertama-taeyagyanya
kita mengerti apa artiidden curriculum™*

Kurikulum tersembunyi the hidden curriculuin adalah
kurikulum yang tidak direncanakan. Hilda Taba meakmn bahwa
“curriculum is a plan for learning”yakni aktivitas dan pengalaman
anak di sekolah harus direncanakan agar menjadiutum. Ada juga
yang berpendapat bahwa kurikulum sebenarnya mepgaagalaman

yang direncanakan dan juga yang tidak direncanakang disebut

lbid, him. 8.

¥SubandijahPengembangan dan Inovasi Kurikulufakarta: PT Raja Grafindo,1996),
him. 25.

“bid.
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kurikulum tersembunyi. Anak didik mempunyai aturggrsendiri
sebagai reaksi terhadap kurikulum formal sepertiatdy mencontek,
membuat pekerjaan rumah, menjadi juara kelas, di#wd@dap guru,
mencari strategi belajar yang efektif, dan banyajk hal lainnyd?>

Beberapa ahli pendidikan juga mencoba menela@ien
curriculum Seperti A. V. Kelly dalam bukuThe Curriculum
menjelaskan bahwa,

Some educationist speak of the hidden curriculujnwhich they

mean those thing which pupils learn at school beeaof the way in
which the work of the school is planned and orgaghizand through,
the materials provided, but which are not in thelwese overtly

included in the planning or even in the consciogsnef those
responsible for the school arrangements. Sociagplor example, are
learnt in this way, it is claimed, as are sex rodesl attitudes to many
other aspects of living. Implicit in any set of amgements are the
attitudes and values of those who create them, thede will be

communicated to pupils in this accidental and pegha&ven sinister
way. This factor is of course of particular sigog&hce when the
curriculum is planned and imposed by governnient.

“Beberapa ahli pendidikan berbicara tentang kuukultersembunyi,
dengan apa yang mereka maksud dengan hal yang peajari di

sekolah. Karena cara dimana pelajaran/pekerjaarolasekyang

direncanakan dan diatur melalui materi yang didedhialiberikan,

tetapi apa yang tidak ada pada diri mereka padanightermasuk
dalam perencanaan atau meskipun kesadaran akagutengawab

pada susunan sekolah. Peran sosial, contohnyaa@ipelengan cara
ini, itu diklaim sebagaimana peran dan sikap sesgpberdasar jenis
kelamin terhadap aspek kehidupan lainnya. Impligisetiap

wacana/susunan Yyaitu sikap dan nilai yang membaattgn ini akan
disampaikan kepada siswa secara kebetulan ataukmuthgngan cara
menakutkan. Faktor ini pasti berarti ketika kurikml direncanakan
dan ditentukan oleh pemerintah”.

Menurut Overly dan Valance, dalam bukunya Subahdija
dikatakan bahwéhidden curriculummeliputi kurikulum yang tidak
dipelajari, hasil persekolahan non-akademik. Dakamannya dengan

*Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Prakt{dogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), cet kedua, him. 49.
1A, V. Kelly, The curriculum(London: SAGE Publications Limited, 2006), him. 5.
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hal ini banyak para ahli kurikulum yang mengajukansepsi maupun

pengertiarhidden curriculummisalnya:

a) Dreeben memfokuskan pada “apa yang dipelajari @blah”
sebagai suatu fungsi struktur sosial kelas dandatotoritas guru.

b) Kolhberg mengidentifikasikahidden curriculumsebagai hal yang
berhubungan dengan pendidikan moral dan peranam dgplam
mentransformasikan standar moral.

c) Henry cenderung pada hubungan antara siswa denganajuran
untuk mengatur hubungan tersebut dan peranan atoira@alam
mendidik untuk kepatuhaulécolitag.

d) Kiritisi sosial seperti Goodman, friedenberg, Reimzm lllich
menggunakan konsepsidden curriculumsebagai aturan untuk
mengidentifikasikan dan menjelaskan penguatan akkokengenai
struktur kelas dan norma sosial tertettu.

b. Aspek hidden curriculum

Dalam proses pembelajaran yang sudah direncanadkearas
terprogram, kenyataannya hasil dari proses pendalajtersebut
selain sesuai dengan tujuan perilaku yang telaldiskan juga ada
perilaku sebagai hasil belajar di luar tujuan yamgmuskan. Inilah
hakekat dari kurikulum tersembunyi. Kemudian timpaftanyaan apa
saja faktor yang dapat mempengaruhi hasil yanc tadileencanakan
itu?

Glatthom dalam bukunya Subandijah, mengatakan badea
dua aspek dalamidden curriculumyaitu aspek yang relatif dan aspek
yang dapat berubah.

1. Aspek relatif tetap
Hal yang dimaksudkan dengan aspek relatif tetafahddeologi,
keyakinan, nilai budaya masyarakat yang mempengaekolah

dalam arti bahwa budaya masyarakat yang menetapkan

Y"Subandijahpp.cit, him. 26.
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pengetahuan mana yang perlu diwariskan pada géenegaslatang
suatu bangsa.
2. Aspek yang dapat berubah

Aspek yang dapat dirubah meliputi variabel orgasiissistem
sosial dan kebudayaan. Variabel organisasi melipagaimana
guru mengelola kelas, bagaimana pelajaran diberikagaimana
sistem kenaikan kelas (promosi) dilakukan. Sistesias meliputi
bagaimana pola hubungan sosial guru dengan guru; dgngan
kepala sekolah; guru dengan peserta didik; gurugatenstaf
sekolah lain. Hal ini dapat menciptakan iklim sekglyaitu iklim
yang menekankan pada prosedur, otoritas, dan ketaatta iklim
yang menekankan pada prosedur demokratis, padisiganself-
discipline, sedang yang dimaksud dengan variabel kebudayaan
adalah hal yang meliputi sistem keyakinan dan géaig didukung

oleh masyarakat dan sekof&h.

c. Keberadaan Hidden Curriculum

Munculnya kurikulum tersembunyi ini sebenarnya kare
luasnya makna kurikulum itu sendiri. Dalam hal ikurikulum
mencakup hal-hal yang lebih luas dan tidak hangzatas pada tujuan
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini psagkurikulum®®

Kurikulum sebenarnya ada pada setiap komponenaekiohik
itu komponen peristiwa atau kegiatan, maupun korapananusia dan
material. Apabila dicermati, pada setiap komponekokh tersebut
terdapat banyak hal yang tersembunyi yang dapat paegaruhi
perilaku siswa. Sebatas mana hal-hal yang terseynlitur) ternyata
sangat tidak jelas dan sangat tergantung dari spdotlang serta

kecermatan orang yang melihatnya.

bid, him. 27.
Nurul ulfatin, op.cit, him. 8.
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Hidden curriculum memiliki tiga dimensi, seperti yang
dikemukakan oleh Bellack dan Kliebard (1977) dalamiunya Wina
Sanjaya, bahwa:

1. Hidden Curriculum dapat menunjukkan pada suatu hubungan
sekolah, yang meliputi interaksi guru, pesertaldigiruktur kelas,
keseluruhan pola organisasional peserta didik sebag
mikrokosmos sistem nilai sosial.

2. Hidden Curriculum dapat menjelaskan sejumlah proses
pelaksanaan di dalam atau di luar sekolah yangpuotelhal-hal
yang memiliki nilai tambah, sosialisasi, pemelil@rastruktur
kelas.

3. Hidden Curriculum mencakup perbedaan tingkat kesenjangan
(intensionalitas) yang ke dalam “ketersembunyiagpiesti halnya
yang dihayati oleh para peneliti, tingkat yang lsémgan dengan
hasil yang insidental. Bahkan hal ini kadang-kadatimpk
diharapkan dari penyusun kurikulum dalam kaitanmgngan

fungsi sosial pendidikar’

Usaha untuk menganalisis kurikulum tersembunyi htela
dilakukan oleh beberapa ahli. Nurul Ulfatin dalamnpl pendidikan
menjelaskan keberadaarhidden curriculum menurut Jackson
menemukan kurikulum tersembunyi itu ada pada g, routines,
regulation3. 3R ini menurut Jackson tidak tampak pada kuuikul
resmi atau kurikulum yang terjadwal dalam kegidialajar-mengajar.
Adanya tata tertib sekolah secara tidak langsunghgaraung
kurikulum tersembunyi yang bertujuan mendidik daalatih siswa
untuk berdisiplin dan patuh pada aturan. Tataktdrisa mengandung
makna suatueinforcementbagi siswa, tetapi sebaliknya dapat juga

mengandung makmnaunishmenbagi siswa yang laift-

“\Wina Sanjayagp. cit him. 26.
“INurul Ulfatin, op.cit,him. 7.
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Dari beberapa analisis yang dilakukan oleh paratahdebut
tampak begitu banyak dan Iluasnya persembunyiankdtum
tersembunyi, bahkan di dalam proses belajar itudigemerdapat
kurikulum tersembunyi.

Dalam suatu studi klasik yang dilakukan oleh LipRitVhite
yang dikutip Nurul Ulfatin dalam jurnal pendidikamenggambarkan
perilaku kelompok belajar pada rezim otoriter d@mdkratis. Pada
rezim otoriter, segala keputusan ditentukan olehipgin kelompok,
sedangkan pada rezim demokratis keputusan didiskusidan
dikonsultasikan antara pemimpin dan anggota keldmp&ibat dari
rezim yang berbeda itu, perilaku yang ditampilkaleho kedua
kelompok belajar itu juga berbeda. Pada rezim taQriditampilkan
sikap kerja yang menyerang dan kompetitif, sedamgbada rezim
demokratis ditampilkan sikap kerjasama dan bersghdbde pokok
dari kurikulum tersembunyi dalam studi tersebutimjitkkan bahwa
akibat dari kurikulum resmi yang dikembangkan itsakmenghasilkan
perilaku belajar yang kebetulan dan kadang-kadamg(tli luar) dari
yang diinginkarf?

Kurikulum tersembunyi, tersembunyi di balik segaksuatu
yang termasuk dalam komponen sekolah, baik sestatberupa
aktivitas seperti kegiatan belajar mengajar, maupenupa orang dan
benda-benda atau fasilitas yang ada di sekolahadgah kurikulum
tersembunyi tidak tertulis dalam garis-garis bgsagram pengajaran
atau dalam bentuk pedoman kurikulum yang lain, mamu
keberadaannya terkait erat dengan perubahan perliskva® Oleh
karena itu, jika kita menginginkan perubahan pkul@iswa secara
lengkap, maka kita harus memperhatikan secarassédak hanya

pada kurikulum resminya, tetapi juga pada kurikutensembunyinya.

#Nurul ulfatin, op. cit,him. 10.
Bbid.
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Gb. 1. Bagan keberadaan hidden curriculum dalam sebuah lembaga.*

Ditinjau dari berbagai aspek|

Institusi/sekolah

Cita-cita/tujuar

G

Konsep dan pelaksanaanya

'

1. Kurikulum ideal

2. Kurikulum actual/factual

Struktur dan mata pelajaran

Proses pengembangan dan ruang lingkup

}

4

1. Separated curriculum
2. Integrated curriculum
3. Correlated curriculum

1. Kurikulum nasional
2. Kurikulum Negara Bagian (Provinsi)
3. Kurikulum sekolah

3. Kurikulum tersembunyi
1

v

Kurikulum yang tidak

direncanakan secara terprogam
tetapi keberadaannya
berpengaruh terhadap

perubahan tingkah laku PS

M

Aspek relatif tetap

v

Aspek yang dapat berubah

a. Variabel organisasi
a. Ideolo'gy - Bagaimana guru mengelola kelas
b. Keyakinan - Bagaimana pelajaran diberikan
c. Nilai budaya - Bagaimana kenaikan kelas (promosi)
masvarakat b. Variabel sistem sosial

- Bagaimana pola hub guru dgn guru
- Bagaimana pola hub guru dengan kep sek
- Bagaimana pola hub guru dengan PS
- Bagaimana pola hub guru Staf
c. Variabel kebudayaan
- Bagaimana sistem keyakinan
- Bagaimana sistem nilai

“Disarikan dari berbagai macam sumber, yaitu: Pebgegan Kurikulum, Teori dan

Praktik (Abdullah Aidi,

2007), Kurikulum dan pengeain (Wina Sanjaya, 2008), dan

Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Subandijah61199
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B. Pendidikan Entrepreneurship Pada Pesantren
1. Pendidikan entrepreneurship

Pendidikan merupakan persoalan yang penting baguaaimat
dan bangsa. Pendidikan merupakan model rekayasa sasg paling
efektif untuk menyiapkan suatu bentuk masyarakatandepan. Dengan
kata lain, masa depan sebuah bangsa akan ditenal&hnkonsep dan
pelaksanaan pendidikan.

Pendidikan, pada dasarnya secara konseptual-kelimua
didefinisikan sebagai suatu rangkaian proses lagigang dilakukan
secara sadar, terencana, sistematis, berkesinaarurtgrpola, dan
terstruktur terhadap anak didik dalam rangka untu&gmbentuk para
peserta didik tadi menjadi sosok manusia yang laditks secara nalar-
intelektual dan berkualitas secara moral-spirifaial.

Dalam Ketentuan Umum Bab | Pasal 1 Undang-Undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makidisebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencénia mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargelsdik secara aktif
mengembangkan pengendalian diri, kepribadian, Kesan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diriny@asyarakat, bangsa dan
negara®

Pada tataran praktis yang bersifat formal akadéelsmbagaan,
kegiatan pendidikan merupakan suatu sistem yapgdar Sebagai suatu
sistem, pendidikan mensyaratkan adanya berbagangieat seperti para
pendidik, para anak didik, sarana dan prasarandigikan, kurikulum dan
materi pendidikan, metode pendidikan, dan tujuardjgikan. Pendidikan
pada prinsipnya bertujuan mengantarkan para pesdtia agar dapat
mengembangkan seluruh perangkat potensi diri menme&ksing-masing

sehingga mereka nantinya bisa menjadi manusia yakgp, pandai,

“Faisal Ismail,Masa Depan Pendidikan Islam, Di Tengah Kompleksifastangan
Modernitas,(Jakarta: PT Bakti Aksara Persada, 2003), him. 1.

%Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@ftang Sistem Pendidikan
Nasional, 2003, him. 5.
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terampil dan mau hidup secara mandiri dan hidu@raetayak dalam
memenuhi segala kebutuhan hidup meréka.

Dilihat dari alur perspektif sosiokultural, aktég pendidikan dan
kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses fkreatlaya dan
pembudayaan manusia yang berlangsung secara tiakekergi, integral
dan total dalam seluruh aspek kehidupan manusissetdiri. Proses
penanaman nilai-nilai budaya dan aktivitas pembadayyang kreatif ini
berlangsung sepanjang dinamika kehidupan manusia, sétu kurun
waktu ke kurun waktu berikutnya, dan dari satu gasieke generasi
berikutnya?®

Dalam perspektif Islam, pendidikan dipandang sebg@gases
terkait dengan upaya mempersiapkan manusia untakikaktaklif (tugas
hidup) sebagai khalifah Allah di muka bumi. Untulakaud tersebut,
manusia diciptakan lengkap dengan potensinya beragkal dan
kemampuan belajar.

Proses mandat yang diberikan Allah kepada manustaku
menjadi khalifah di bumi serta manusia diberi kempaan untuk
mengenal nama-nama (belajar) termaktub pada AlgQuiSurat Al-
Bagarah ayat 30-32.
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para ikata
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifia
muka bumi”. Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak
menjadikan Khalifah di bumi itu orang yang akan rbaat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padatml ka
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan cikasu
Engkau ?” Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku meaiget
apa yang tidak kamu ketahui”. Dan Dia mengajarkepakla
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakan kepada para malaikat, lalu berfirman,
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikenuka
memang orang-orang yang benar!”, Mereka menjawistaha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain &jaa yang
telah engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya aklajk
Yang Maha Mengetahui lagi Maha BijaksaR&”.

Dari ayat ini menegaskan bahwa manusia diberikdabkean
dibanding makhluk Allah SWT yang lain agar manusi@ampu
menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi. Untwnjadankan tugas

tersebut manusia diwajibkan untuk selalu belajelgjar dan belajar.

a) Pengertian Entrepreneurship

Entrepreneurship atau  kewirausahaan, berasal dari
entrepreneur (wirausahawan) yang menurut Kuratko dan Hodgetts
sebagaimana dikutip oleh Manurung dalam bukunya Muimus,
mengatakan bahwentrepreneur(wirausahawan), berasal dari bahasa
Perancis entreprende yang berarti mengambil pekerjaanto (
undertakg. Konsep mengenaintrepreneuradalahthe entrepreneur is
one who undertakes to organize, manage, and assheneisk of
business®

Kata wirausaha berkaitan dengan kegiatan usahakatpatan
bisnis pada umumnya. Wirausahawan adalah sesegaaggmemiliki

kemampuan menilai peluang-peluang usaha (bisnis)n da

“Departemen Agama Republik Indones#,Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV
ALWAAH, 1993) him. 13-14.

®Muh Yunus,Islam dan Kewirausahaan InovatiiMalang: UIN Malang Press, 2008),
him. 27.
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mengkombinasikan berbagai macam sumber degso(rce} yang

dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat luntoeraih

keuntungan di masa depan. Wirausaha pada hakekati&yah sifat,
ciri dan watak seseorang yang memiliki kemampuaranda
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyetars. kreatif*

Intinya seorang wirausahawan adalah orang-orangg yan
memiliki jiwa wirausaha dan mengaplikasikan hakeé@awirausahaan
dalam hidupnya. Orang-orang yang memiliki kreadiwidan inovasi
yang tinggi dalam hidupnya.

Terdapat ciri umum yang selalu ada dalam diri vaednawan,
yaitu kemampuan mengubah sesuatu menjadi lebih [zadu
menciptakan sesuatu yang benar-benar baru, atfwadreatif dan
inovatif. Ciri kreatif dan inovatif ini sebagai atf yang terdapat pada
diri wirausahawan®?

Peter F Drucker dalam bukunya Kasmir mengatakarwéah
kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptsdsuatu
yang baru dan berbeda. Sementara itu, Zemmerer artéan
kewirausahaan sebagai suatu proses peneraparvikasatian inovasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluahg un
memperbaiki kehidupan (usat).

Pengertian ini  mengandung maksud bahwa seorang
wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuartuku
menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yamgAtau mampu

menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang addagbelumya.

b) Hakikat Pendidikan Entrepreneurship
Menjadi perdebatan menarik yang perlu kita ungkégpnid

adalah apakah pendidika@ntrepreneurshipini berorientasi untuk

*lipid, him. 29.

$2Suharyadi, dkkKewirausahaan, Membangun Usaha Sukses Sejak Usia, Nlakarta:
Salemba Empat, 2008), cet Kedua, him. 7.

$Kasmir, Kewirausahaan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 17
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menyiapkan individu-individu dengan kesiapan jasmamaupun

rohani menjadi orang-orang yang bergerak di dursaha yang
mempunyai usaha kerja yang berbentuk perusahaansajanisnya.
Atau pendidikanentrepreneurshipini bertujuan untuk membekali
individu-individu agar menjadi tangguh, yang siagrthrung dengan
perubahan zaman dengan segala tantangannya. Pamutshan yang
menuntut kesiapan masing-masing individu bertah@auph dengan
inovasi dan kreatifitasnya.

Menurut kasmir (2008), secara sederhana arti watzasan
(entrepreneuy adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatanw8edograni
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan tier@emulai
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalgalam kondisi
tidak pasti. Seorang wirausahawan dalam pikirarsglalu berusaha
mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluaaigaugang dapat
memberikan keuntungan. Resiko kerugian merupakbhbi&sa karena
mereka memegang prinsip bahwa faktor kerugian paksti Bahkan,
semakin besar pula keuntungan resiko kerugian yakgl dihadapi,
semakin besar pula peluang keuntungan yang difailak ada istilah
rugi selama seseorang melakukan usaha dengan gebefanian dan
penuh perhitungan. Inilah yang disebut jiwa wirdussa Jiwa
kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk niemdidan
mengelola usaha secara professidhal.

Berdasar dari pandangan ini secara tidak langsugart
pendidikan entrepreneurship berorientasi mencetak calon-calon
pengusaha.

Akan tetapi hakekatentrepreneurshiptidak bisa direduksi

menjadi pengertian yang sempiEntrepreneurship(kewirausahaan)

*1bid, him. 16-17.
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lebih sekedar mengumpulkan kekayaan; tetapi jugaribgagasan ke
masa depan, inovasi dan kesenarigan.

Kewirausahaan efitrepreneurship secara epistemologi
hakikatnya adalah suatu kemampuan dalam berfikeatdr dan
berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumbeaya] tenaga
penggerak, tujuan siasat dan kiat dalam menghéuitaygp >°

Intinya seorang wirausahawan adalah orang-orangg yan
memiliki jiwa wirausaha dan mengaplikasikan hakeé@awirausahaan
dalam hidupnya. Orang-orang yang memiliki kreatisidan inovasi
yang tinggi dalam hidupnya.

Seorang wirausahawan tidak hanya dapat berencanatd-
kata tetapi juga berbuat, merealisasikan rencamzar@ dalam
pikirannya ke dalam suatu tindakan yang berorieptada kesuksesan.
Maka dibutuhkan kreativitas, yaitu pola pikir temjasesuatu yang
baru, serta inovasi yaitu tindakan dalam melakugesuatu yang baru.

Beberapa konsep kewirausahaan seolah identik dengan
kemampuan para wirausahawan dalam dunia usdhsingsk
Padahal, dalam kenyataannya wirausahawan tidalku séd@ntik
dengan watak/ciri wirausahawan semata. Menurut &oen
Soemahamidjaja, dalam bukunya Muh Yunus berpendapat-sifat
wirausahawan pun dimiliki oleh seorang yang bukarawsahawan.
Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, baikvkanyswasta
maupun pemerintahan. Dikuatkan oleh Prawirokusus@ausahawan
adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif idavatif
dengan jalan mengembangkan ide, dan meramu sunalyar uhtuk
menemukan peluangofportunity dan perbaikan pfeparatior)
hidup3’

Dari gambaran hakekaintrepreneurshigi atas, dapat ditarik

benang merahnya. Memang kewirausahaan itu ideetigah hal-hal

*Roger CartwrightPribadi EntrepreneurshipJakarta: Prestasi Pustaka, 2003), him. 5.
¥Muh Yunus,op.cit, him. 29.
*Ibid, him. 30.
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yang berkaitan dengan bisnis atau usaha. Akanite@pdidikan
entrepreneurshiptidak harus selalu berkaitan dengan bagaimana
mendirikan sebuah usaha.

Pendidikanentrepreneurshipadalah satu konsep pendidikan
yang memberikan semangat pada peserta didik untektik dalam
mengerjakan sesuatu hal. Pola pendidikan sedemikiamenuntut
peserta didik untuk bisa produktif.

Pendidikarentrepreneurshimdalah kerangka pendidikan yang
mengarahkan peserta didik untuk bisa cepat dalamatn@mi dan
menelisik kebutuhan sosial sekitar. Peserta didilardpkan dapat
menggali potensi dirinya dengan sedemikian mendalam serius.
Sebab setiap peserta didik itu memiliki potensiagam yang tidak
bisa disamakan setiap individunya. Sebab merekagher dalam
segala hal.

c) Tujuan Pendidikan Entrepreneurship

Entrepreneurbukan berarti pedagang. Namun mereka yang
punya semangat untuk kreatif, inovatif, berani naenigil resiko, serta
mampu mengubah “sampah” menjadi “emas’.

Tujuan pendidikan entrepreneurship tidak mengharuskan
semua orang menjadi seoraagtrepreneuy tetapi kalaupun mereka
menjadi pegawai, akan menjadi pegawai yang baikef&apendidikan
entrepreneurship mengajarkan inisiatif, kreatif, yang sifatnya
holistik.*®

Sebenarnya yang didapat dari pendidikamtrepreneurship
adalah kreativitas. Ada pandangan masyarakat yamgny tepat
tentang pendidikaantrepreneurship

Pertama ada yang berkata kalau memasukkan pendidikan

entrepreneurshigerarti membuat kurikulum baru. Sebenarnya tidak

¥Antonius Tanan,Antonius Tanan, Mendidik “Entrepreneur’Kompas, senin 22
Februari 2010, him. 12.
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perlu, pendidikarentrepreneurshiptu memperkaya dan mempertajam
kurikulum yang sudah adakedug ada juga yang beranggapan
mengajarkanentrepreneurshipitu mengajarkan dagang. Itu terlalu
sempit, pendidikanentrepreneurshipitu lebih luas. Ketiga, kita
menganggap berfikir belajantrepreneurshiptu kalau sudah besar.
Itu keliru, Benih-benih inspirasinya mesti  dimulaidari
mengembangkan kreatifitd3.

Tujuan pendidikanentrepreneurshiptidak bersifat sempit
semata-mata untuk mencetak lulusan siap kerja sgmun juga
menyiapkan lulusan memiliki kemampuan untuk mersalan
masalah, beradaptasi dan mereka cipta.

Tujuan pendidikanentrepreneurshipmendidik agar siswa
menjadi:

1. Generasi baru yang peka dan peduli pada kesejahtedan
perdamaian masyarakat lokal dan global

2. Generasi baru yang terbuka dan mandiri, mampu atelthencari,
mengelola dan menciptakan peluang dengan Dberfiktrs ktan
kreatif yang menghasilkan ide-ide yang inovatif

3. Generasi baru yang dapat mengkomunikasikan ideatifoyang
dilandasi sikap kejujuran dan tanggungjawab darekapn pada
kebutuhan orang lain

4. Generasi baru yang berani mengambil resiko dan hkemi
keterampilan-keterampilan untuk menjalankan ide-idevatif
secara nyata disertai sikap etis agar dapat meinbtasd yang
terbaik ™

Pada intinya pendidikan entrepreneurship bertujuan
memberikan kemampuan kepada peserta didik untulgetaimui {o
know), melakukan to do, dan menjadi t¢ be seseorang yang

mempunyai semangat untuk melakukan dan memberi&ag terbaik

“Ibid.
“Entrepreneurship multiple intelligence, http://wwski.info/index.php?option.com. 3
februari 2010.
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baik bagi diri sendiri, keluarga maupun bangsa.daenintegrasi dari
ketiga unsur ini diharapkan akan meningkatkan kgulan sumber
daya manusia Indonesia untuk bersaing dalam kancasyarakat

dunia yang berbasis pengetahuan dan kreatifitas.

d) Hidden Curriculum dan Pengembangan Jiwa Entrepreneurship

Jiwa kewirausahaan merupakan suatu konsep yangalabst
yang tidak bisa diobservasi tetapi ada tersembursghingga
memerlukan variabel-variabel perantara yang lebdmkket. Jiwa
kewirausahaan perlu pengartikulasian ke dalam aspeék yang lebih
konkret atau lapisan-lapisan yang lebih dapat dinlzsi.

Hidden curriculum(kurikulum tersembunyi) dapat dipandang
sebagai alat untuk pengembangan jemérepreneurshipeserta didik.
Hidden curriculumdapat menggambarkan dan menciptakan suasana
adil, memberikan semua perubahan untuk ikut sertdand
merencanakan dan melaksanakan kegiatan untuk peanapasil
belajar yang diinginkan secara wajar. Kurikulum aeam ini dapat
dikatakan mempunyai nilai lebih dari pada kurikuldonmal (resmi
secara terencana) dan ikut memberi pengaruh daennan makna
harga diri para peserta didftk.

Akan tetapi, penanaman jiventrepreneurshipmenjadi hal yang
lebih kompleks jika dibanding penanaman ketramplidangsung yang
bisa dipraktekkan seperti pada pendidikan kejurudfarena
penanaman jiwantrepreneurshigperkaitan dengan pengenalan nilai-
nilai, pola pikir dan pola hidup, kebiasaan, bahkksofi yang telah
dijelaskan pada hakekat daentrepreneurship di pembahasan
sebelumnya. Dan memang hal ini yang sering tidada kdilihat
langsung begitu anak didik meninggalkan bangku lsbkatau sebuah
lembaga pendidikan non-formal.

“IKoran tempo,“Jiwa Kewirausahaan dan Peluang Kurikulumnyatanggal 5 Januari
2010.
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Kalau kita analisis melalui pelaksanaan kurikuluada lembaga
pendidikan kita, yaitu pada segi kurikulum yangtuks dan
terprogram dan kurikulum tersemburydden curriculumBisa ditarik
kesimpulan bahwa jika penanaman jiwatrepreneurshipdilakukan
melalui hidden curriculumakan sangat memudahkan bagi guru jika
nilai-nilai tersebut sudah tertanam dalam masyardkdingkungan
anak didik. Misalnya di lingkungan masyarakat pestag guru hanya
tinggal mengangkat ke permukaan karakter-karakéergykuat dari
masyarakat tersebut. Demikian pula bagi masyard&atah wisata,
lingkungan masyarakat nelayan, dan lingkungan nmakga petani,
atau lingkungan masyarakat lainnya dimana anak-akekb dengan
nilai-nilai disekitarny&'

Jika melalui kurikulum tertuliswritten curriculun), sebaiknya
beberapa permasalahan diselesaikan terlebih datenécontentpada
beberapa mata pelajaran kurikulum saat ini telagitibgpadat dan
tumpang-tindih pada satu tempat, dan kosong padpateyang lain.
Meski demikian, kondisi ini barangkali merupakanlupeg untuk
mencari ruang bagi upaya penanaman jiwa kewiraasahAgar
diperoleh gambaran lebih jelas, tinjauan akan ikligratkan pada
aspek adanya tumpang-tinddontentpada beberapa mata pelajaran
dan kekosongan padantentyang lain.

Selain hal tersebut, menurut John D McNeil dalankubya
Subandijah, dikatakan bahwadden curriculummerupakan faktor
penentu integrasi. Suatu cara yang efektif untukndoeng
pertumbuhan hubungan antara peserta didik adalatberéan situasi
dimana peserta didik dapat menemukan kesamaan mamatsikap
dengan peserta didik lainnya atau bekerja bersamasuntuk
kebaikan bersama. Hal semacam ini tidak hanyatdiam dari pihak
peserta didik, tetapi staf dan pengelola sekolgh fuarus menciptakan
program dan strategi khusus dalam berinteraksaktithieninggalkan

“Ibid.
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persahabatan, komunikasi, dan penambahan budayag yan
menguntungkaf®

Pengembangan dan penanaman jedrepreneurshippenting
dilakukan sedini mungkin, karena ini penting untolasa depan
generasi muda penerus bangsa. Generasi penerusabdragus
mempunyai jiwa-jiwa inovatif dan kreatifitas untukbelajar
mengembangkan potensinya untuk menangkap peluanta se

mengorganisir usahanya dalam mewujudkan cita-ctany

2. Karakteristik Pendidikan Pesantren

Pesantren merupakan salah satu pilar pendidikatisivaal di
negeri ini yang sejarahnya telah mengakar selamabhd-abad. Nurcholis
Madjid dalam bukunya yang berjudBilik-Bilik Pesantrenmenyebutkan,
bahwa pesantren mengandung makna keislaman sekakgaslian
(indigenouy Indonesid* Di dalam lembaga pendidikan pesantren
biasanya terdapat lima elemen dasar yang tidakstdrypisahkan, yaitu:
pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab iklasn kyai*

Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sefzaga
Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa pesantren Selssimah
subkultur masyarakat yang memiliki karakter, wadak tradisi tersendiri
yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya.

Pesantren bisa disebut sebagai sebuah subkultanganemiliki
keunikan sendiri dalam aspek-aspek kehidupannyartsegara hidup
yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai yamgutii serta hierarki

kekuasaan intern tersendiri yang ditaati sepenuhiigéiga keunikan ini

“3Subandijahpp.cit, him. 28.

“Nurcholis Majid,Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalan@lakarta; Paramadina,
1997) him xxv

“zamarkhsyari DhofierTradisi Pesantren; study tentang pandangan hidup, K§akarta
: LP3ES, 1982), him. 44,
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setidaknya dirasa cukup untuk mengenakan predikakuttur pada
kehidupan it

Dengan pola kehidupannya yang demikian inilah pgesarmampu
bertahan berabad-abad untuk menerapkan nilaikel@dupannya sendiri.
Oleh karena itu, dalam jangka panjang pesantreadbettalam kedudukan
dan kekuatan kultural yang relatif lebih kuat daada masyarakat sekitar
ataupun lembaga pendidikan masa kini.

Subkultur tersebut lahir dan berkembang seiringgdenderap
langkah perubahan-perubahan yang ada dalam maayagikbal.
Perubahan-perubahan yang terus bergulir itu, cgpatlambat, pasti akan
mengimbas pada komunitas pesantren sebagai baginmasyarakat
dunia.

Dalam kaitan ini, bila ditilik dari sejarah kehaahnya, menarik
kiranya untuk disimak bahwa terbentuknya institpesantren ternyata
memiliki keunikan tersendiri. Kehadiran pesantréseldut unik karenya
ada dua alasan berikut;

Pertama pesantren dilahirkan untuk memberikan responatip
situasi dan kondisi suatu masyarakat yang telahaddipkan pada
runtuhnya sendi-sendi moral, melalui transformalsii tyang ditawarkan
(amar ma’ruf nahi munkaf’. Kehadirannya dengan demikian bisa disebut
sebagai agen perubahan sosiafjet of social change yang selalu
melakukan kerja-kerja pembebasan pada masyarakadaya segala
keburukan moral, penindasan politik, pemiskinanuilpengetahuan, dan
bahkan dari pemiskinan ekonoffii.

Kedua, salah satu misiawal didirikannya pesantren adalah
menyebarluaskan informasi ajaran tentang univéasalslam ke seluruh

pelosok nusantara yang berwatak pluralis, baik daimensi

“°Abdurrahman WahidMenggerakkan Tradisi(Yogyakarta: LKis, 2007), Cet. II, him,
him.10-11.

“’Sebagai contoh, bisa dilihat sejarah kelahiran pkmqmksantren Tebu Ireng di jombang.
KH Hasyim Asy’ari memilih daerah tersebut karenardh tersebut merupakan sarang penyamun.

“83aifudin Zuhri, “Pendidikan Pesantren di Persimgandalan, dalam Marzuki Wahid,
dkk (eds.) Pesantren Masa Depan{Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 201.
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kepercayaannya, budaya maupun kondisi sosial nestar Melalui
medium pendidikan yang dikembangkan oleh para walam bentuk
pesantren ini, ajaran Islam lebih cepat memburmdtnesia*®

Untuk mengetahui karakteristik dan peranan pendidikpada
pesantren di bawah ini akan dicoba dibahas bebdrapgang berkaitan
dengan kehidupan pada pesantren.
1. Tradis dan Pola Hubungan Pergaulan di Pesantren

Membahas tentang tradisi dan pola pergaulan dinpesa
berarti membicarakan unsur-unsur dan komponen yatay dalam
pesantren, dan hubungan antara komponen-komponerseidiri.
Dalam dunia pesantren terdapat lima unsur pokok gaara satu dan
lainnya saling terkait dan yang menjadi titik tolatalah santri yang
kemudian membentuk sebuah tradisi yang unik yamgeloa dengan
tatanan yang ada di masyarakat pada umumnya.

Kyai sebagai komponen yang utama dalam pesantraiabad
sosok figur orang yang memiliki kelebihan dalamgetahuan agama,
kyai adalah sebagai pemimpin dan sekaligus penplsantren,
kedudukan kyai adalah sumber mutlak dari kekuasakam
kewenanganplower and authority dalam kehidupan dan lingkungan
pesantren, hal ini menyebabkan tidak ada seoranggmin atau orang
lain yang dapat melawan kekuasaan kyai (dalam Uling&n
pesantrennya) kecuali kyai yang lebih besar peggar®

Sehingga bagi santri selalu berharap dan berfikina kyai
yang dianutnya merupakan orang yang percaya peepadia dirinya
sendiri, baik dalam soal pengetahuan agama, madplam bidang
kekuasaan dan manajemen pesantren. Dengan adardangan santri

yang demikian akan menimbulkan ketaatan dan rasah psantri.

“Ibid, him. 202.
*%zamakhsyari Dhofigop.cit,hlm.56
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Bahkan sampai penyerahan diri kepada kyai yang ppagnya akan
dapat membentuk jalinan genealogi intelektual batkekerabatan:

Pola hubungan yang semacam ini, akan dapat meraperer
hubungan antara kyai dan santri, biasanya alummi pandok
pesantren tertentu yang telah berhasil menjadinakaaerah asalnya
akan berperan sebagai perantara aktif antara naksyaryang
dipimpinnya dengan pesantren tempat dahulu ia dreleji akan
menjadi pendukung yang tangguh bagi kelanjutan phidasantren
tersebut, sebagai contoh adalah bila santri barslami kepada kyai
yang mendewasakan ilmunya seringkali bekas sardrselut
membawa serta calon santri yang baru atau munglimbarikan
sumbangan untuk pesantrennya.

Dalam hubungan keseharian santri selalu memandgag k
atau gurunya dalam pengajian adalah sebagai o mutlak harus
dihormati, malahan dianggap memiliki kekuatan ghgdng bisa
membawa keberuntungahefkal) dan celakarfalati, mendatangkan
madharaj. Yang paling ditakuti santri adalah kecelakada imunya
tidak manfaat. Sehingga mewujudkan sebuah tradisikusenantiasa
menghindarkan perbuatan-perbuatan yang dapat meaggn
kebencian kyai. Dan juga mewujudkan sebuah keliabda santri
menghadap kyai, sering kali mendoakan kepada sgatriagar
diberikan ilmu yang bermanfa#tDan juga membuat santri senantiasa
berusaha untuk senantiasa hormat dan tunduk kepgaladengan
memanifestasikandengan tindakan-tindakan seperti, tidak berani
berjalan di depannya, mencium tangan, dan laingsetga.

Demikian pula hubungan santri dengan santri. Pesant
adalah tempat tinggal para santri, maka santrk tadan terlepas dari
interaksi dengan sesamanya, dengan kehidupan yangnttasa

bersama dalam satu komplek, akan menuntut santuk umemiliki

*1Zamarkhsyari Dhofieibid, him. 61
*Nurkholis Madijid,op.cit him. 23.
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sikap kebersamaan, dan merasa senasib seperju@gangga akan
menumbuhkan sikap saling tolong menolong, salingrmab
menghormati, yang terefleksikan dalam perilaku sdtei, seperti
memasak bersama, belajar dan diskusi bersamaidaselzagainya.

Dan ada pula bentuk lain dalam tradisi pesantb@asanya
santri yang sudah dewasa dan telah lama tinggadsdintren akan ikut
membantu dalam proses belajar mengajar, denganadiengtadz,
mengajarkan kitab-kitab yang ia kuasai dan mampukudiajarkan
kepada yang lain. Hal ini juga akan semakin menguahubungan
dan sikap saling hormat menghormati antar sesamiai,ssehingga
menyebabkan adanya suatu tradisi dalam pesantagshgoenggunaan
panggilan “kang” atau “mbah” bagi santri yang telama menjadi
santri di pesantren, sebagai penghormatan kedemasaalan juga
karena tingkat pengetahuannya.

Selain itu, juga adanya pandangan santri terhadap-kitab
yang dipelajari bahwa sesuatu yang aji (pentingusadipelajari
dengan sungguh-sungguh, dan dihormati, juga adereyade hafalan
dalam mempelajari sebuah kitab, akan menumbuhkadayau
mertashitkan hasil hafalannya kepada gurunya dan yang bkrhas
melakukannya merupakan prestasi tersendiri, sehirdjgpesantren
sering kali kita temui santri yang sedang menyegmdgi sambil
menghafalkan bait-bait kitab yang dipelajari, asagara diadhonkan
bersama-sama dan yang aneh terkadang ditemui s yang
menghafal kitab-kitabnadhom dengan sistem stingsanyj yakni
menghafal bolak-balik dari awal sampai akhir, daa @ula yang
nadhar, apabila ia telah berhasil menghafalkan kitab ydipglajari
dan lain sebagainys.

Pengetahuan agama yang dimiliki dan ditekuninyanaka
menjadikan menjadikannya hidup dalam ke-religiugdaiplin dalam
menjalankan ibadah dan semua perilakunya dilandasgada

*3zamarkhsyari Dhofiefipid, him. 54.
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keikhlasan untuk mendapat ridho Allah SWT, halterefleksi dalam
tradisi dalam perilaku kesehariannya seperti manjan shalat

sunnah, membaca al-Qur'an dan puasa dan lain sep@ga

2. Kurikulum pesantren

Setiap lembaga/institusi pasti mempunyai tujuan ciga-cita
yang ingin dicapai. Baik tujuan jangka pendek mawugangka
panjang. Untuk mensukseskan tujuan tersebut selenabaga harus
mempunyai rancangan atau arahan yang didokumeatasik
Dokumentasi dari arahan tersebut biasa kita semgah kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang mkmili
peran penting dalam sebuah sistem pendidikan, takeduali
pendidikan pada pesantren. Sebab dalam kurikuluak tihanya
dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai sghimgemperjelas
arah pendidikan sebuah lembaga, akan tetapi jugenberkan
pemahaman tentang pengalaman belajar yang harugkidisetiap
siswa atau santri dalam pondok pesantren.

Kurikulum pada konteks pendidikan pesantren, Nursho
Madjid mengatakan bahwa istilah kurikulum tidakkeral di dunia
pesantren (masa pra-kemerdekaan), walaupun selpanamateri
pendidikan sudah ada di dalam pesantren, terutamca praktek
pengajaran bimbingan rohani dan latihan kecakapdophdalam
kehidupan di pesantren. Oleh karena itu, kebanygksantren tidak
merumuskan dasar dan tujuan pesantren secara sgksptau
mengimplementasikannya dalam bentuk kurikufim.

Hal ini bukan berarti bahwa pendidikan pesantrea it
berlangsung tanpa arah tujuan yang dituju, hanpatspian itu tidak
dirumuskan secara sistematis dan dinyatakan se&agisit. Hal ini

ada hubungannya dengan sifat kesederhanaan yamy sgsndorong

*Ridwan Abawihda, “Kurikulum Pendidikan Pesantren @antangan Perubahan Global”,
dalam Ismail SM, dkk (Eds.pinamika Pesantren dan MadrasafY,ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 85
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berdirinya dimana kyai mengajar dan santri belagsiah semata-mata
untuk ibadah dan tidak pernah dikaitkan denganntage tertentu
dalam lapangan penghidupan atau tingkat dan jaliettentu dalam
hierarki sosial atau birokrasi kepegawaian.

Orientasi dan semangat tersebut sesuai dengamn téjliah
SWT menciptakan jin dan manusia tidak lain adalatulku beribadah.
Sebagaimana tercantum dalam Q.S. Adzariyat ayatab@gy berbunyi:

RO i @0 O N SEa I 26 SORHRIFE o260
EQOP PHO€CO€EED>OON W

“‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamka

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adzarbg)>°

Berkaitan dengan tujuan pendidikan pesantren, ménur
Zamakhsyari Dhofier, tujuan pendidikan pesantreralad untuk
meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semignganghargai
nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarlsitap dan tingkah
laku yang jujur dan bermoral dan mempersiapkan pardri untuk
hidup sederhana dan bersih Rati.

Menurut Dian Nafi’ tujuan pesantren secara spesiélah
dirumuskan oleh forum pesantren Surakarta yang tdapa
dikelompokkan dalam tiga kelompok yaitu:

a. Pembentukan Akhlag/kepribadian
Berpijak pada hadis nabi Muhammad SAW,

)
2 ¢
-

Y ER gl e do Lo i J3s JB JB Sk ol s
(e A2 olyy) SN AL

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakhlak
(HR. Ahmad Hambalij?

*>Ahmad Maghfurin, “Pesantren: Model Pendidikan Alaif Masa Depan”, dalam Ismail
SM, dkk,Ibid, him. 145.

*Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 862.

>’Zamaschsyari Dhofie©Qp. Cit,him. 13

*Muhammad Abdussalam Abdul as-Syaiysnad Imam Ahmad ibn Hanbali, Jilid |, juz 4
,Darul kutub al-llmiyah, Beirut Libanon, 143 H, hli3il
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Maka para pengasuh pesantren, sebagai ulama’ gewari
para nabi terpanggil untuk meneruskan perjuangami na
Muhammad SAW dalam membentuk kepribadian masyarakat

melalui para santrinya.

b. Kompetens santri ; wasail, ahdaf, magosid dan ghoyah

Kompetensi dikuatkan melalui tiga jenjang tujuantwya
pertama wasail atau penguasaan skolastik atas mata pelajaran,
baik penguasaan dalam ranah kognitif, afektif maupgikomotor.
Kedua Ahdaf, atau penguasaan antara. Ini lebih bersifat
memberikan kemampuan untuk keperluan sebagai dmdis,
sebagai anggota/kepala keluarga, dan sebagai imag b
komunitasnya. Ketiga Maqosidatau Tujuan pokok yang ingin
dihasilkan dari proses pendidikan di lembaga pesanadalah
lahirnyatafaquh fiddinyaitu orang yang ahli dalam bidang ilmu
agama IslamKeempat, Ghoyahtau tujuan akhir adalah mencapai
ridho Allah SWT.

c. Terjadinya penyebaran ilmu

Penyebaran ilmu atauasyrul ilmimenjadi pilar utama bagi
menyebarnya agama Islam. Kalangan pesantren mesgema
penyebaran ilmu ini dalam kegiatan dakwah yang na¢rmtnsip
al-amru bi al-ma’ruf wa al-nahyu ‘an al- mungkakewajiban ini
bahkan menjadi sebuah keyakinan bagi kalangan pesan
sebagai pembeda antara orang mukmin dengan muimaéikn Al-
Ghazali lebih keras mengatakan, bahwa meninggal&arar
makruf nahi munkar berarti keluar dari komunitaang mukmin
59.

Untuk dapat mengetahui tujuan sebuah lembaga pkadid
dengan jalan menanyakan langsung kepada penyelangigan

pengasuh pondok pesantren atau dengan cara memalraysi-

*M Dian Nafi', dkk, Praksis Pembelajaran PesantrefYogyakarta; PT LKIS Pelangi
Aksara, cetl, 2007 ), him 50-62.
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fungsi yang dilaksanakan baik dalam hubungannyaatesantri
maupun dengan masyarakat sekitar.

Berdasarkan wawancara dengan para pengasuh pondok
pesantren, Prof Mastuhu menyimpulkan bahwa tujueardidikan
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkarbdaipn
muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwepada
Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyaralttu
berkhidmat kepada masyarakat dengan menjadi kastala abdi
masyarakat sekaligus menjadi rasul, yaitu menjadlayan
masyarakat sebagaimana kepribadian nabi MuhammaW/ SA
(mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, dselblan teguh
dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegdkkan
dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyaf#&atl islam
walmuslimir) serta mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
kepribadian Indonesi®.

Berdasarkan tujuan pesantren yang telah dijeladkatas,
tentu membutuhkan proses pengajaran untuk mewujutlgan
tersebut. Karena tujuan sebuah lembaga pendidikankglum)
dan proses pengajaran merupakan dua hal yang tisk
dipisahkan.

Proses pengajaran di pesantren menggunakan metode
bandhonganatau wetonandan sorogan. Bandhongaudilakukan
dengan cara kyai/guru membacakan teks-teks kital garbahasa
arab, menerjemahkan ke dalam bahasa lokal, danliggeka
menjelaskan maksud yang terkandung dalam kitabeliats
Metode ini dilakukan dalam rangka memenuhi komptkognitif
santri dan memperluas referensi keilmuan bagi neefdiemang di
dalambandhonganhampir tidak pernah terjadi diskusi antara kyai

dan para santrinya, tetapi teknik ini berdiri sendmelainkan

®Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajimtang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantrrgdakarta: INIS, 1994), him. 56.
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diimbangi juga dengasorogandan teknik lain yang para santri
lebih aktif®*

Metodesoroganbersifat individual, yaitu santri menghadap
guru seorang demi seorang dengan membawa kitab gkag
dipelajarf2. Pada umumnya metode sorogan ini, santri mempunyai
hak untuk memilih kitab yang akan dikaji. Metoddale aktif ini
juga efektif untuk melihat kompetensi psikomotoskntri. Di
dalam membaca dan menerjemahkan kitab para samaragkan
mampu menerapkan ilmu alat, sep@dhwu (gramatikal Bahasa
Arab), sharaf (morfologi) dan lain-lain, yang selama ini telah
mereka pelajari secara teorits.

Fleksibilitas kurikulum di pesantren dengan kebetian
santri, misalnya dalam penentuan kitab yang didacgan metode
bandhongan atau sorogan, diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Demg harapan
agar santri selalu termotivasi ikut merasa memil&ncangan
kurikulum bagi dirinya sendiri. Jika akhir-akhiriipara pakar
pendidikan menekankan agar anak didik diperlakukabagai
subjek pendidikan, bukan objek, maka pada dasapegantren
sudah lama menerapkannya.

Adapun kitab-kitab yang umunya digunakan di pesantr
adalah sebagai berikut: bidang fighdrib, sulam al-taufig, fath
al-mu’in, dll), ushul figh &l-waraqat, al-bayandll), nahwu sorof
(alfiah ibnu malik, jurumiyaah, imrithi dll), agidah @qidatul
awam, kifayatul awam, jauharut tauhidll), akhlak tasawuf
(ta’lim muta’allim, bidayatul hidyah, dll), hadist Hulughul

®IM. Dian Nafi’, dkk,op.cit,him. 67.

®2aifudin Zuhri, “Reformasi Kurikulum Pesantren”, lata Ismail SM, dkk (Eds.),
Dinamika Pesantren dan MadrasdfY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 101.

%M. Dian Nafi’, op.cit,him. 69.
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maram, arba’in nawawi, riyadhus shalihidll), sirah nabi(nurul
yakin, barzanii dIf).**

Pada dasarnya hampir seluruh aktifitas di pesantren
mencerminkan prinsip belajar melalui praktik. M@ski sejumlah
inovasi sistem pendidikan telah dilakukan, yangdating dari itu
semua adalah pelajaran-pelajaran pesantren umurbaysifat
aplikatif. Dan karena itu, terdapat keharusan untuk

mengaplikasikan setidaknya dalam kehidupan miramesn®®

3. Hidden Curriculum Pada Pesantren

Pesantren telah eksis di tengah masyarakat selaraha@
(mulai abad ke-15 hingga sekarang) dan sejak aveatlirinya,
pesantren telah menawarkan pendidikan kepada meaakg masih
buta huruf. Di samping itu, pesantren juga pernahjadi satu-satunya
institusi  pendidikan milik masyarakat pribumi yangemiliki
kontribusi sangat besar dalam membentuk masyarakdtk huruf
(literacy) dan melek budayalture literacy.®®

Pesantren sebagai lembaga pendidikan asli negeryaimng
berorientasi masa depan dalam usaha membentuktdardaingsa
yang lebih beradab. Adapun tujuan pesantren pditgy@hmembentuk
generasi yang kuat dalam wawasan keagamaan daru sela
memperjuangkan dan mengamalkan ajaran-ajaran algéama

Berdasar pada karakteristik atau keunikan dariigragola
hubungan, tujuan, kurikulum yang terdapat pada miesa terlihat
bahwa lembaga pendidikan ini kaya dengan perennayaag tidak
tertulis tetapi hal tersebut menjadi hal yang sangenentukan untuk

membentuk moral atau akhlak para santri. Hal-hialadam disiplin

®As'ad Said Ali, Pergolakan Di Jantung Tradisi: NU Yang Saya Améliakarta:
Pustaka, 200&Im. 22.

®¥Ibid, him. 15.

®Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Derati&asi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 10.
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iImu pendidikan yang berkaitan dengan kurikulumirgerdisebut
sebagahidden curriculumkurikulum tersembunyi).

Pesantren bisa dikatakan sebagai lembaga pendidiiag
kaya akanhidden curriculumini berdasar pola kehidupan pada
pesantren yang disebut sebagai subkultur yang @ertdengan tradisi
masyarakat sekitar.

Gambaran penting tentang pesantren vyaitu sebagaiu su
lingkungan pendidikan dalam pengertian yang memybluPesantren
mirip dengan akademi militer atau biara, dalam bahwa mereka
yang berada disana mengalami suatu kondisi yaaljtéast’

Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsiahgy
ditawarkan oleh sistem pendidikan publik sekaramgyiang menjadi
kultur pendidikan umum bangsa, pesantren dengapabar macam
karakteristik nilai dan prinsip hidup yang diajankanemperjelas
menjadi basis penanaman nilai-nilai kehidupan meldilidden
curriculum.

Hidden curriculumpada pesantren tercermin dari nilai-nilai
yang terdapat dalam pesantren. Seperti, keikhl&smedernanaan dan
kemandiriaf®. Nilai ini tidak terencana secara sistematis dalam
perencanaan kurikulum pada pesantren, akan tetiggoinitai ini
menjiwai setiap santri yang hidup di pesantren.

Semisal penanaman dan pengembangan watak kemandiria
dalam pesantren. Dapat dilihat dari sudut fungsnasyarakatannya
secara umum, pesantren adalah sebuah alternatél itegi
perkembangan keadaan yang terjadi di luarnya. Besamemiliki
kelengkapan nilai, bangunan sosial, dan tujuamtujya sendiri
sehingga ia lebih merupakan sebuah dunia terseradig terpisah dari
dunia lain di luarnya. Dorongan menegakkan kebenaagama,

dikenal dengan namamar ma’ruf nahi munkamisalnya di pesantren

®"Abdurrahman Wahidgp. cit,him. 233.
®Abd. A’la, Pembaharuan PesantrefYogyakarta: PT LKiS, 2006)him. 5
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memiliki intensitas luar biasa karena ia diterimebbagai panggilan
beribadat?’

Peranan kolektif diatas membawa pesantren padatkedru
memiliki watak mandiri dalam kehidupannya. Lengki@mgan atribut-
atribut, ritus dan bangunan sosial lainnya, pesanttapat hidup di
masyarakat tanpa tergantung dari uluran tangarpdek manapun.

Dari sudut pengelolaan pendidikan di dalamnya, kvata
kemandirian pesantren dapat dilihat, baik dalatesigpendidikan dan
strukturnya maupun dalam pandangan hidup yang lolifikan dalam
diri santri.

Struktur pendidikan di pesantren berwatak populian d
memiliki kelenturan yang sangat besar. Semua adtidag peduli dari
strata sosial mana pun, diterima dengan terbukpedantren, tanpa
hambatan administratif atau finansial apapun. Seprsantri yang
tidak memiliki bekal apa pun dapat saja tinggal daslajar di
pesantren, dengan jalan mencari bekal sendiriftsepenjadi pelayan
kiai atau bahkan orang lain di sekitar pesantreaneRmaan siswa
tanpa seleksi seperti ini memaksa pesantren untekemnurkan
struktur pendidikannya. Pada dasarnya tidak adaerégaman
kurikulum di pesantren yang berlaku bagi semuarisa®orang dapat
menjadi santri untuk waktu dua puluh tahun, dapdé gehari saja.
Struktur pendidikan yang seperti ini jelas memilikatak mandiri
karena dilandaskan pada penyediaan kebutuhan asekecil
mungkin untuk dapat mengikuti pendidikan di pesamt’

Oleh karena itu tidak salah, jika proses pendiditiapesantren
bisa menjadi solusi alternatif dalam mengatasi lprabdi bidang
ekonomi yang membutuhkan orang yang mempunyai Wiatak
mandiri, tidak tergantung pada orang lain. Pesantnenjadi tempat

yang kondusif untuk membangun mental generasi penbangsa,

*Ibid, him. 136.
bid, him. 139.
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yang siap bertarung mengarungi hidup dengan kesinagg
keikhlasan, dan kejujuran dalam mencari rizki.

Nilai-nilai tersebut terbangun melalui peraturan nya
ditetapkan pada pesantren dan pola hubungan ygaditentara santri
dengan kyai dan sesama santri. Bagaimana santasdkan untuk
disiplin pada setiap kewajiban, seperti salat lweaktu, mengerjakan
tugas piket, dan menghafalkaadhomnadhomtertentu.

Selain itu, terbentuknya nilai dan kepribadian safpiga
berasal dari tauladan seorang kyai yang mencontolpkda hidup
sederhana, apa adanya, disiplin dalam melaksariaaajiban, tidak
mengantungkan kepada orang lain, pekerja keras,tidak mudah
putus asa. Setidaknya hal ini berpengaruh terhatap dan perilaku
para santri.

Dalam konteks inil{idden curriculum pesantren menjadi salah
satu lembaga pendidikan yang secara tidak langstelgh
menerapkannya sejak awal berdirinya hingga saatSebagai satu-
satunya lembaga pendidikan Islam yang tulen/aslik nindonesia
yang mengedepankan pendidikan agama hingga saaasih mampu

bertahan ditengah arus globalisasi dan modermsaslidikan.

. Pengembangan jiwa entrepreneurship pada pesantren

Secara substansial, pesantren merupakan instieazgjaknaan
yang tidak mungkin bisa dilepaskan dari masyarakatisusnya
masyarakat pedesaan. Lembaga ini tumbuh dan begkeymdari dan
untuk masyarakat dengan memposisikan dirinya sebbaggian
masyarakat dalam pengertiannya yang transformatifam konteks
ini, pendidikan pesantren pada dasarnya merupa&adigikan yang
sarat dengan nuansa transformasi sosial.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pesantren merupéalesih
yang nantinya menjadikan pesantren sebagai salah adeernatif

dalam upaya pengembangan dan pemberdayaan magsyakika
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tersebut terlihat jelas ketika pesantren pada aldsawarsa 70-an dan
dekade 80-an mengadakan kegiatan yang lebih susimtaserta

menukik pada kebutuhan riil masyarakat, sepertigpeibangan

ekonomi, pelestarian lingkungan dan penggunaan otegn

alternatif’*

Banyak kalangan menilai, hasil upaya rintisan itandgap
cukup mengesankan karena, sampai derajat tertetdhh mampu
membuat masyarakat menyadari tentang arti kehidugang
sebenarnya dan mengetahui persoalan konkret yamgkanédadapi
sehingga menjadi tidak gamang serta lebih berdalard menyikapi
kehidupan dengan segala kompleksitas persoalaftgmberdayaan
masyarakat ini dapat dikatakan mencapai keberimaskarena
pesantren melakukan strategi pendekatan dengan enié&arb ‘kail
bukan ikan” kepada masyarakat. Melalui pendekatan itu, pesantr
lebih  mengenalkan “proses” dari pada “hasil” dan nhtebuh
kembangkan nilai-nilai ketimbang hal-hal yang Hetsinateri’?

Dari visi pesantren tersebut tidak heran jika selmadpesar
lulusan pesantren memiliki keberanian memulai kerandirikan
pesantrennya sendiri dengan penuh ketekunan dayoqiman, tanpa
adanya jaminan bagi tercapainya keuntungan matdgii kerja
tersebut. ldealisme yang tersembunyi dalam kebmnanersebut
bukanlah sesuatu yang dapat dijabarkan dalam sehkainan
kebendaan saja, melainkan harus diterangkan datameks sosial
lain, yang mungkin tidak lagi bersifat ekonofi.

Sistem pendidikan pada pesantren setidaknya merkamam
nilai-nilai yang menjadi karakteristik tersendirag) dunia pesantren.
Nilai-nilai ini yang menjadi landasan berperilakalam kehidupan

bermasyarakat.

""Abd A'la, Pembaharuan Pesantren, op,ditm. 4.
bid.
SAbdurrahman wahidgp.cit, him. 129.
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Sistem pendidikan pesantren yang dibangun dalamgkasamn
sejarah telah melahirkan sejumlah jiwa pesantrergy yaeniscayakan
standardisasi nilai. Jiwa yang dibangun itu sed¢aseluruhan akan
menjadi karakteristik-karakteristik yang belum gdrrdibangun oleh
sistem pendidikan manapun. Jiwa pesantren yang kduma
berimplikasi dalam panca-jiwa pesantren berikut ini
1. Jiwa keikhlasan, yang tidak didorong oleh ambisapam untuk

memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu, tetpiata-mata
demi ibadah kepada Allah SWT. Jiwa keikhlasan ini
termanifestasikan dalam segala rangkaian sikagiddakan yang

selalu dilakukan secara ritual oleh komunitas pesanSemboyan

“sepi ing pamrih, rame ing gawehenjadi identitas tersendiri bagi
para santri. Jiwa ini terbentuk oleh adanya suayakinan bahwa
perbuatan baik mesti dibalas oleh Allah SWT dergsasan yang

baik pula, bahkan mungkin sangat lebih baik. Balesas segala
tindakan diyakini sepenuhnya menjadi wewenang Tuhan

2. Jiwa kesederhanaan tetapi agung. Sederhana bukani Ipasif,

melarat,nrimo, dan miskin, tetapi mengandung unsur kekuatan dan

ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadagalase
kesulitan. Dibalik kesederhanaan ini menjadi idastisantri yang
paling khas dimana-mana.

3. Jiwa ukhuwah islamiyah yang demokratis. Situasiodia dan
akrab antar komunitas pesantren yang diprakteklanarshari,
disadari atau tidak, akan mewujudkan suasana daeaasib dan
sepenanggungan, yang sangat membantu dalam peikédrertan
pembangunan idealisme santri. Perbedaan kultunopdialisme,
suku, ras, dan kekayaan, sebagaimana asal saoétuse masuk
pesantren, tidak menjadi penghalang dalam jalirearg ydilandasi
oleh spiritualisme Islam yang tinggi.

4. Jiwa kemandirian. Kemandirian disini bukanlah kempaan dalam

mengurusi persoalan-persoalan pribadi atau intestgpi juga
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kesanggupan membentuk kondisi pesantren sebagétusns
pendidikan Islam yang mandiri dan tidak mengantangtiri pada
bantuan dan belas kasihan orang lain. Pesantrerpmberdiri di

atas kekuatannya sendiri.

5. Jiwa bebas, dalam artian memilih alternatif jalailup dan
menentukan masa depan dengan jiwa besar dan spkapistis
menghadapi segala problematika hidup berdasark&m-nilgi
Islam. Kebebasan disini juga berarti tidak terpenigaatau tidak
mau didikte oleh dunia luar. Pesantren selalu ncagekan sebuah
kemerdekaan’

Karakteristik inilah yang kemudian nanti akan bdnya
berpengaruh dalam membentuk karakter manusia-nenyang
berwatak seperti: populis, nerimog pandumgsuka berderma, ikhlas
serta watak-watak lainnya yang sangat jarang ditamudalam
masyarakat modern yang cenderung kapitalistik Siegarand?

Nilai-nilai tersebut setidaknya merupakan prinsijpsip yang
dapat melepaskan masyarakat dari dampak negablglasi dalam
bentuk ketergantungan dan pola hidup konsumerisang lambat tapi
pasti akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan maradsia.

Untuk menghadapi era globalisasi seperti saat hainya
bangsa/individu yang memiliki semangat kerja kergmntang
menyerah dan kreatif yang mampu bertahan dan mémahenanfaat
kepada yang lain. Maka menumbuhkan dan mengembanjgka
entrepreneurshipnenjadi sebuah keniscayaan.

Berdasar nilai-nilai yang terdapat pada pesantrenumukkan
bahwa lembaga pendidikan pesantren memang sejaku dul

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai atau jiwa

"Suwendi, “Rekonstruksi Sistem Pendidikan Pesanti@eberapa Catatan, dalam
Marzuki Wahid, dkkPesantren Masa Deparn(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 215-216.

*Syamsul Ma’arif,Pesantren Vs Kapitalisme SekolgBemarang: Need’s Press, 2008),
him 71.
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entrepreneurshipPesantren membiasakan santri untuk hidup mandiri,
kerja keras, tanggung jawab, disiplin, dan beranengambil
keputusan. Hal ini bisa terlihat pada sebagianrbalsanni pesantren
yang bekerja sebagai pedagang, petani, peterndiedaeg, dll dan

mengamalkan ilmunya dengan mengajar dengan ikhlas.

C. Konsep Inovass Hidden Curriculum pada Pesantren Berbasis
Entrepreneurship

Berdasarkan penjelasan tentang inovasi maumpdden curriculum
yang telah dibahas sebelumnya, maka inovadden curriculum dapat
diartikan sebagai suatu ide, gagasan atau tind@kdakan tertentu yang baru
dalam bidang kurikulum lebih khususnya pé&ddden curriculum(kurikulum
tersembunyi). Hal baru tersebut untuk memecahkamamalahan pada
sebuah lembaga atau institusi pendidikan.

Dalam sebuah lembaga atau institusi, inovasi by@sanuncul dari
adanya keresahan pihak-pihak tertentu tentang [ETggaraan proses
pendidikan yang berlangsung. Misalkan keresahanu/gstadz tentang
pelaksanaan proses belajar yang dianggapnya bedtmadil, keresahan pihak
administrator pendidikan tentang kinerja guru, ataungkin keresahan
masyarakat terhadap kinerja dan bahkan hasil sigésmdidikan.

Keresahan-keresahan  tersebut pada  akhirnya  membentu
permasalahan-permasalahan yang menuntut penandangan segera. Agar
proses pendidikan yang berlangsung mampu eksis ndarespon setiap
perubahan yang terjadi. Upaya untuk memecahkan gsafahan itulah
muncul gagasan dan ide-ide baru sebagai suatu shdvangan demikian,
maka dapat kita katakan bahwa inovasi itu ada kaegtanya masalah yang
dirasakan, hampir tidak mungkin inovasi muncul tamganya masalah yang
dirasakarf®

Proses inovasi dalam sebuah lembaga pendidikaaitteldngan proses
pembelajaran yang tidak bisa dipisahkan dari kiluiku Karena kurikulum

® Wina Sanjayaop. cit.him. 318.
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dan pembelajaran ibarat dua mata uang yang sakhgngkapi. Dalam proses
pembelajaran tersebut tentunya terdapat hal-h@ tesirat atau tersembunyi.

Dari penjelasan terkait dengahidden curriculum (kurikulum
tersembunyi) sebelumnya, dapat dipahami bahwa lkakelari hidden
curriculum adalah kurikulum yang tersembunyi pada selurulifitaist pada
sebuah lembaga pendidikan dan keberadaannya dagmga&ngaruh terhadap
keberhasilan proses pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa inovasiden curriculummerupakan
sebuah usaha untuk melakukan pembaharuan dengaulmyagagasan atau
ide-ide baru yang merujuk kepada segala sesuatg glapat berpengaruh
pada berlangsungnya pengajaran dan pendidikanafioya tiada lain untuk
meningkatkan atau mendorong usaha pencapaian tpegidikan sebuah
lembaga/institusi.

Dari penjelasan tentang pembaharuan terhdddden curriculum
terkesan ini menjadi hal yang mustahil dilakukararéba mana mungkin
sesuatu yang tidak direncanakan secara tertuligt dhipovasi? Kalaupun itu
bisa, bagaimana melakukan perubahaannya?

Memang ini akan menjadi sebuah pertanyaan yang whutetika
dipahami bahwa sesuatu yang bisa dirubah, itu hamyey tertulis dan

tercantum pada sebuah program pembelajaran. Padalfel dipahami

hakekat darhidden curriculum akan ditemukan bahwa kenyataannya dalam

proses pembelajaran banyak sekali hal-hal yang tid@ncanakan tetapi itu
terjadi dan memberikan pengaruh terhadap siswatoioya, interaksi antara
guru dengan murid yang berkaitan dengan pelajaearpon tidak.

Kemudian bagaimana melakukan perubahannya? Dalambgtesan
hidden curriculumerdapat dua aspek, yaitu aspek relatif tetapagpek yang
dapat berubah. Maka padaidden curriculum yang bisa dilakukan
pembaharuan adalah pada wilayah variabel organssgsrti interaksi guru

dan murid di dalam kelas, variabel sistem sosipegepola hubungan guru
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dengan guru, guru dengan kepala sekolah, guru des@d, dan variabel
kebudayaan seperti sistem keyakinan dan ffilai.

Selain itu kurikulum tersembunyi juga terdapat pa®R (ules,
routines, regulations Tiga hal ini tidak tampak kurikulum yang terjagw
dalam kegiatan belajar-mengajar. Adanya tata tedikolah/lembaga
pendidikan secara tidak langsung mengandung kumkukersembunyi yang
bertujuan mendidik dan melatih siswa untuk berdlisigan patuh pada aturan.
Tata tertib bisa mengandung makna suatu pengulasagn siswa, tetapi
sebaliknya dapat juga mengandung makna hukuragisiswa yang laiff

Jadi pembaharuan kurikulum tersembunyi selain daplakukan
dalam hal interaksi antara komponen pembelajanaga jdapat dilakukan
dalam hal seperti, peraturan, aktifitas kesehad@m kebijakan dari masing-
masing lembaga pendidikan.

Inovasi hidden curriculumini akan menjadi topik yang menarik jika
dikaitkan pada lembaga pendidikan pesantren. Kabendasar karakteristik
dari tradisi, pola hubungan, dan kurikulumnya, legd ini kaya akan nilai-
nilai dan penanaman moral secara tersirat dalaseprmembelajarannya.

Pesantren merupakan pendidikan tradisional asldysronegeri ini
yang sampai saat ini masih eksis dan mampu menalmerkontribusi
signifikan bagi perkembangan moral generasi mudgemeini. Tidak
diragukan lagi, peran pesantren sebagai bentenghkgkng masih memegang
teguh nilai-nilai luhur kemanusiaan. Nilai-nilai nga semakin lama, sedikit
demi sedikit tergerus dampak era globalisasi dardemmosasi. Pesantren
menjadi basis penanaman moral dan prinsip-prinsipphseperti kedisiplinan,
keikhlasan, kesederhanaan dan kemandirian. Penanaita@nilai tersebut
tertanam pada tradisi dan aktifitas yang dijalantalam pesantren.

Pendidikan pesantren adalah sebuah kehidupan yani, u
sebagaimana Gus Dur mengatakan bahwa pesantregasebbhuah subkultur

masyarakat yang memiliki karakter, watak dan tiaéisendiri yang berbeda

""Subandijahpp.cit,him. 27
"8Nurul Ulfatin, op.cit,hlm. 7.
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dengan masyarakat pada umumnya. Pendidikan pesabisa dikatakan
sebagai lembaga pendidikan yang mirip biara atadexki militer, dalam arti
bahwa mereka yang ada di pesantren mengalami lsoiadiisi yang totalita®

Dengan berbagai keunikan dan berbagai macam keasdikienilai-
nilai yang diajarkan pada pesantren, terlihat jblalswa lembaga pendidikan
ini kaya dengan hal-hal yang tersirat/tersembungiamh pembelajaran
maupun aktifitas kesehariannya. Tetapi hal ini maéinjhal yang sangat
menentukan pembentukan kepribadian santri.

Tidak dipungkiri pendidikan pesantren juga mengalamn berat dari
perkembangan jaman seperti sekarang ini. Pesarmdednbisa hanya menjaga
warisan terdahulu yang baik, tetapi juga harus rkiekain sesuatu baru yang
baik. Hal ini untuk menjawab permasalahan yang id&kan oleh
perkembangan jaman tersebut.

Dalam hal ini, inovasihidden curriculum pada pesantren, tidak
merupakan usaha pembaharuan yang mengganti ataambad nilai-nilai
yang terdapat pada pesantren, melainkan inoviasien curriculumuntuk
memperkuat nilai-nilai yang terdapat pada pesantsmperti keikhlasan,
kesederhanaan, kedisiplinan dan kemandirian. Deadanya inovashidden
curriculum pada pesantren, diharapkan semakin memperkuaheaperkaya
nilai-nilai tersebut. Dengan harapan akan muncuimai pesantren yang
mempunyai kepribadian dan karakter yang benar-bamggul. Alumni yang
mempunyai daya tahan dan daya tawar dalam mengha@aglobalisasi dan
modernisasi seperti saat ini. Alumni pesantren mampandiri dan
memberikan manfaat setidaknya untuk dirinya serdtn terlebih mampu
memberdayakan masyarakat sekitar.

Usaha untuk melakukan pembaharuan pdddden curriculum
memang harus didahului dengan melakukan pembahgrada kurikulum
formalnya. Karena adanya pembaharuan pada kurikutensembunyi
merupakan dampak dari pelaksanaan kurikulum fogaaty dilakukan dalam
sebuah lembaga pendidikan atau pesantren. Dengayagembaharuan ini,

“Abdurrahman Wahidgp.cit, him. 233
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setidaknya akan merubah tata tertib, kebijakanrdanitas sehari-hari dalam
pesantren.

Selain dalam hal tersebut, pembaharuan juga pag@adi pada
hubungan antara santri-ustadz-kyai. Dan tentunyabpbaruan ini menjadi
penguatan baik pola komunikasi, dan rutinitas dalpesantren untuk
mencapai tujuan pendidikan pada pondok pesantreg gianginkan.

Usaha untuk melakukan pembaharuan padiden curriculumdi
pesantren dilakukan salah satunya dengan menanadatammelaksanakan
pendidikarentrepreneurshipKenapa pendidikaentrepreneurship

Penanaman dan pelaksanaan pendidé@nrepreneurshipnerupakan
salah satu upaya untuk menyiapkan individu yangvieerkreatif, inovatif,
pantang menyerah dan pekerja keras. Pendidik&nepreneurshiperupakan
suatu konsep yang memberikan semangat pada pebkeéitauntuk kreatif
dalam mengerjakan sesuatu hal. Kerangka pendidykary mengarahkan
individu untuk bisa cepat dalam memahami dan msikekebutuhan sosial
sekitar. Individu yang mempunyai tekad dan semaggaty menjiwai setiap
aktifitas ya untuk selalu berbuat dan memberikarmgytarbaik.

Dengan penanaman dan pelaksanaan pendidikapreneurshipni,
diharapkan muncul individu-individu yang mampu been dan bersaing
dalam era globalisasi seperti saat ini. Jadi depgaanaman dan pelaksanaan
pendidikanentrepreneurshigpada pesantren ini dengan harapan agar lulusan
pondok pesantren atau santri tidak hanya mempupgaigetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang agama Islam, jetgpimempunyai
semangat pantang menyerah dan ketrampilan untukbelet diri dalam
menghadapi tantangan jaman yang semakin kompleks.

Adanya penanaman dan pelaksanaan pendidéa@repreneurship
pada pesantren ini hakekatnya merupakan respon panmasalahan
masyarakat yang muncul dari dampak globalisasnalaglernisasi. Globalisasi
dan modernisasi setidaknya telah memberikan ruahgasluasnya kepada
kekuatan kapitalisme untuk menguasai pasar. Danypgiasar hanya dikuasi

segelintir orang yang mempunyai kekuatan modalkddnasaan. Sedangkan
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masyarakat desa dan kaum lemah semakin tersisitiantermarginalkan.
Bisa dipastikan pengangguran terjadi dimana-mana.

Setidaknya penanaman dan pelaksanaan pendidik@epreneurship
ini tepat sekali ketika diterapkan di pesantren.reia sebagian besar
pesantren merupakan pendidikan alternatif bagi kdemah. Dan ini
merupakan upaya pesantren dalam rangka menjadih ssdédu pilar
transformasi sosial. Memberikan bekal pengetahgama, jiwaentrepreneur
dan ketrampilan kepada masyarakat dalam rangka entaskan kebodohan
dan kemiskinan.

Dari analisa deskriptif di atas menunjukkan bahvealgp pesantren
yang berbasisentrepreneurship yang menanamkan dan melaksanakan
pendidikan entrepreneurshipterjadi pembaharuan dalam kurikulumnya.
Pembaharuan dalam kurikulum tersebut memberikanpdinpula pada
pembaharuan pada wilayah kurikulum tersembunyimyddén curriculun
Penanaman dan pelaksanaan pendidigatrepreneurshippada pesantren
berdampak berubahnya peraturan, aktifitas sehardha kebijakan yang ada
pada pesantren tersebut.

Pembaharuan tersebut nampak pada pola komunikéesiaasantri-
santri, santri-ustadz, santri-kyai dan ustadz-kyikia komunikasi yang terjadi
pada pesantren yang tidak berbasis penanaman tiEdsgeaan pendidikan
entrepreneurshigerjadi pada rutinitas mengkaji tentang ilmu-ilmgama,
tetapi setelah adanya pendidikantrepreneurshipgkomunikasi terjadi juga
dalam kegiatan di lapangan.

Pola hubungan dan komunikasi antara santri-ustgdiz-kemakin
intens. Setidaknya ini menjadi penguat secara @ribaik bagi santri dan
ustadz. Karena santri tidak hanya bisa melihatdastéaau kyai memberikan
ceramah atau kajian tentang prinsip-prinsip darai nkehidupan dalam
kegiatan pembelajaran, tetapi santri juga bisa hatlisecara langsung
penerapan nilai-nilai tersebut pada perilaku ugkg@z sehari-hari. Dan juga
sebaliknya, ustadz atau kyai akan dengan sunggufjataekan nilai dan

prinsip-prinsip kehidupan seperti yang diajarkalaatalslam.
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Pembaharuan yang lain juga bisa dilihat pada tasndan peraturan
yang ada pada pesantren. Pada pesantren bedmiepreneurshipterjadi
perubahan dalam peraturan dan jadwal kesehariammdgbesantren.
Pembaharuan ini dalam rangka untuk mendukung pereamdan pelaksanaan
pendidikanentrepreneurshipersebut.

Jadi secara konsepsi inové&silden curriculumpada pesantren berbasis
entrepreneurship, menunjukkan bahwa terjadinya pembaharuan pada
kurikulum tersembunyi pada pesantren disebabkaenkapenanaman dan
pelaksanaan pendidika&mtrepreneurshipada pesantren tersebut.

Untuk membuktikan pengaruh dan keberhasilan pembahdidden
curriculum pada pesantren berbasistrepreneurshigpisa dilihat dariout put
atau alumni yang sudah terjun bergaul dalam makgasgcara umum.

Sekali lagi ditekankan bahwa pembaharuan dalankddurn pesantren
lebih khusus dalam wilayalmidden curriculumpada pesantren berbasis
entrepreneurshipmerupakan usaha untuk memperkuat nilai-nilai yeetgh
ada dalam pesantren. Dan juga memberikan gambadaitt dengan
pembaharuan dalam kurikulum tersembunyi yang terjgada pondok
pesantren yang menanamkan dan melaksanakan pemrckdikepreneurship



